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ABSTRAK 

 

IDENTIFIKASI LARVA NYAMUK DI TEMPAT PENAMPUNGAN AIR SERTA 

PENGETAHUAN, SIKAP DAN TINDAKAN PETUGAS KEBERSIHAN 

TENTANG PERKEMBANGBIAKAN NYAMUK DI TAMAN 

WISATA SEJARAH BUKIT SIGUNTANG PALEMBANG 

 

(Melpa Yohana, Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya, 2017, 67 halaman) 

 

Latar Belakang: Nyamuk merupakan serangga vektor utama penyebab berbagai 

penyakit tropis penting di Indonesia. Untuk memberantas vektor nyamuk 

dibutuhkan informasi mengenai tempat perindukan nyamuk serta pengetahuan dan 

peran petugas kebersihan. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi tempat-

tempat penampungan air apakah terdapat larva nyamuk di dalamnya, 

mengidentifikasi jenis dan jumlah larva nyamuk serta mengetahui pengetahuan, 

sikap dan tindakan petugas kebersihan tentang perkembangbiakan nyamuk di 

Taman Wisata Sejarah Bukit Siguntang Palembang 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sampel 

penelitian adalah seluruh larva nyamuk dan TPA yang ditemukan. Pemilihan 

informan dengan purposive sampling. Pengetahuan, sikap dan tindakan petugas 

kebersihan tentang perkembangbiakan nyamuk didapatkan dengan wawancara 

mendalam.  

Hasil: Dari 27 TPA, 4 TPA berada di dalam ruangan (14,81%) yang seluruhnya 

berisi air jernih serta 23 TPA berada di luar ruangan (85,18%), 18 TPA berisi air 

jernih dan 5 TPA berisi air keruh. Ditemukan larva nyamuk di enam TPA yang 

berisi 176 larva di luar ruangan. Larva index yang ditemukan yaitu Angka Bebas 

Jentik (ABJ) sebesar 100,00%, House Index (HI) sebesar 0,00, Container Index (CI) 

sebesar 22,22% dan Breteau Index (BI) sebesar 0,00 Container/100 Bangunan. 

Genus larva nyamuk yang ditemukan adalah Aedes dengan spesies Aedes 

albopictus dan Culex. Petugas kebersihan memiliki pengetahuan dan sikap yang 

baik mengenai perkembangbiakan nyamuk dan melakukan tindakan pemberantasan 

vektor nyamuk sesuai dengan tanggung jawab mereka.  

Kesimpulan: Terdapat 27 TPA yang berpotensi menjadi habitat 

perkembangbiakan nyamuk Aedes albopictus dan Culex. Pengetahuan dan sikap 

petugas kebersihan tidak berpengaruh terhadap jumlah larva, sedangkan tindakan 

petugas kebersihan yang dilakukan berpengaruh terhadap jumlah larva.  

 

Kata Kunci: Identifikasi Larva, Identifikasi TPA, Larva Index, Jumlah Larva, 

Pengetahuan, Sikap dan Tindakan 

 

 

 



 

 

vi 

 

 
 

ABSTRACT 

 

IDENTIFICATION OF MOSQUITO LARVA IN WATER CONTAINERS IN LINE 

WITH THE KNOWLEDGE, ATTITUDE AND PRACTICE OF CLEANING 

SERVICE IN RELATION TO MOSQUITO BREEDING AT TAMAN 

WISATA SEJARAH BUKIT SIGUNTANG PALEMBANG 

 

(Melpa Yohana, Medical Faculty of Sriwijaya University, 2017, 67 pages) 

 

Introduction: Mosquitoes is the main cause vector insects of various crucial 

tropical disease in Indonesia. To eradicate mosquitoes, information regarding 

breeding place of mosquito larva along with the knowledge and role of cleaning 

service are required.This study aims to identify the existence of mosquitoes larva 

in water containers, identify the type and amount of mosquitoes larva and to find 

out the level of  knowledge, attitude and practice of cleaning service in relation to 

mosquito breeding at Taman Wisata Sejarah Bukit Siguntang Palembang.  

Methods: This study used a qualitative descriptive approach. The samples of all 

mosquitoes larva were taken from the water containers. The informants were 

selected with purposive sampling. Knowledge, attitude and practice of cleaning 

service in relation to mosquito breeding were obtained by in-depth interviews.  

Results: From the 27 containers, 4 (14,81%) indoor containers entirely contain 

clean water while the remaining 23 (85,18%) outdoor containers consisted of 18 

containers contain clean water and 5 containers contain turbid water. There were all 

176 mosquitoes larva found in outdoor containers. Larva index which found Larva 

Free Rate (LFR) 100.00%, House Index (HI) 0.00%, Container Index (CI) 22,22%, 

and the Breteau Index (BI) 0,00 Container per 100 houses. The genus larva found 

Aedes, which species Aedes albopictus and Culex. Cleaning services have good 

knowledge and attitude about mosquito breeding and practice of eradicating 

mosquitoes according to their responsibility as a cleaning service.  

Conclusion: There were 27 containers which could be potential place of 

mosquitoes breeding, Aedes albopictus and Culex. Knowledge and attitude of 

cleaning service didn’t affect the number of mosquito larva, while practice of 

cleaning service have influence on the number of mosquito larva. 

 

Keyword: Identification of Larva, Identification of Containers, Larva Index, 

Amount of larva, Knowledge, Attitude dan Practice.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Penyakit menular berbasis vektor adalah salah satu masalah kesehatan yang 

sering dijumpai di sebagian kabupaten/kota di Indonesia. Tidak jarang penyakit 

menular berbasis vektor dapat menimbulkan Kejadian Luar Biasa (KLB) hingga 

angka kematian yang cukup tinggi. Indonesia merupakan negara beriklim tropis 

yang memiliki kelembaban dan curah hujan yang relatif tinggi sehingga berpotensi 

untuk meningkatkan populasi vektor. Menurut Kemenkes RI (2015) nyamuk 

merupakan serangga vektor utama penyebab berbagai penyakit tropis penting di 

Indonesia seperti malaria, DBD, chikungunya, filariasis limfatik dan Japanese 

encephalitis. Nyamuk  adalah salah satu jenis serangga yang tergolong dalam ordo 

Diptera dan Famili Culicidae (Djakaria, 2008). 

Penyakit menular berbasis vektor yang utama dan saat ini terus dilakukan 

upaya pengendaliannya adalah Demam Berdarah Dengue (Kemenkes RI, 2015). 

Dari sejumlah penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa angka kesakitan 

DBD cenderung meningkat setiap tahunnya. Sampai dengan akhir tahun 2013 

penyakit ini dilaporkan telah menyebar di 88% dari 497 wilayah kabupaten/kota di 

Indonesia (Kemenkes, 2015). Sedangkan kasus chikungunya mengalami penurunan 

yang signifikan pada tahun 2012 dibandingkan 3 tahun sebelumnya yaitu sebesar 

1.831 kasus. Kasus Filariasis sampai dengan tahun 2012 telah tersebar di 60,4% 

dari 497 kabupaten/kota di Indonesia. Dan kasus malaria pada tahun 2011 terdapat 

422.477 kasus dan pada tahun 2012 terjadi penurunan kasus malaria positif menjadi 

417.819 kasus. (Kemenkes, 2013). 

Palembang sebagai kota terbesar kedua di Pulau Sumatera, memiliki kasus 

DBD yang berfluktuatif dari tahun 2011 sampai dengan 2015. Selama 5 tahun 

tersebut kasus DBD terendah terjadi pada tahun 2013 sebesar 438 dengan
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CFR=0,00 dan kejadian tertinggi pada tahun 2015 sebesar 979 dengan CFR=0,20, 

tahun 2011 sebesar 723 dengan CFR 0,14, tahun 2012 sebesar 883 dengan 

CFR=0,11 dan tahun 2014 sebesar 622 dengan CFR 0,16 (Dinkes Kota Palembang, 

2015). Sedangkan jumlah kasus DBD di Kabupaten Lahat tahun 2014 sebanyak 21 

kasus dan tahun 2015 sampai bulan april tercatat sebanyak 22 kasus dan satu 

diantaranya mengalami kematian, CFR=4,54% (Dinkes Kabupaten Lahat, 2014 dan 

2015). 

Pada umumnya nyamuk genus Aedes sp lebih memilih berkembangbiak di 

wadah air atau genangan air (Gupta et al., 2012). Aedes sp beraktivitas pada pagi 

hari dan sore hari. Jarak terbangnya hanya sekitar kurang dari 200 m serta telur 

yang dihasilkan tahan terhadap suasana kering (Ekawasti dan Martindah, 2016). 

Nyamuk Culex spadalah nyamuk yang aktif menggigit pada malam hari dan 

biasanya berkembang biak di air yang keruh dan lebih menyukai genangan air yang 

sudah lama (Sholichah, 2009). Nyamuk genus Anopheles yang merupakan vektor 

utama malaria biasanya berkembangbiak di genangan genangan air, tambak 

terbengkalai dan,serta kondisi air lagun dan rawa menjadi lebih payau(Pratama, 

2015). Dan Mansonia sebagai vektor  filariasis (kaki gajah) lebih memilih 

berkembangbiak di daerah dengan air tergenang atau pada rawa rawa yang banyak 

ditumbuhi tanaman air (WHO, 2015). 

Penyebab kejadian DBD dipengaruhi oleh banyak faktor. Tiga faktor utama 

adalah interaksi agent (virus dengue), host yang rentan serta lingkungan. Faktor 

yang menyebabkan lingkungan berpotensi sebagai tempat perkembangbiakan 

nyamuk diantaranya rendahnya pengetahuan masyarakat tentang pencegahan DBD, 

lemahnya kondisi sosial ekonomi masyarakat, serta kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk  melaksanakan dan menjaga kebersihan lingkungan. Hasil 

penelitian Yudhastuti (2005), menunjukkan adanya hubungan yang bermakna 

antara pengetahuan responden dengan keberadaan jentik Aedes aegypti dimana 

semakin tinggi pengetahuan seseorang, maka semakin tinggi kesadaran seseorang 

untuk mengurangi keberadaan tempat perindukan nyamuk Aedes aegypti. 

Permasalahan pengendalian vektor di Indonesia antara lain belum terindetifikasi 

spesies dan oemetaan sebaran vektor di wilayah endemis, belum lengkapnya 
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peraturan penggunaan insektisida dalam pengendalian vektor, peningkatan populasi 

resisten beberapa vektor terhadap insektisida, keterbatasan sumber daya manusia, 

logistik, maupun biaya operasional dan kurangnya keterpaduan dalam 

pengendalian vektor (Kemenkes, 2011).  

Taman Wisata Sejarah Bukit Siguntang merupakan salah satu objek wisata 

tertua di Kota Palembang. Tempat ini menjadi salah satu destinasi wisata sejarah 

bagi masyarakat Palembang maupun luar Palembang untuk dapat melihat langsung 

berbagai bukti sejarah peninggalan Sriwijaya dimasa lampau. Oleh sebab itu 

informasi mengenai jenis dan jumlah larva nyamuk serta tempat 

perkembangbiakannya sangat penting untuk mencegah penyakit yang ditularkan 

oleh nyamuk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tempat tempat 

penampungan air apakah terdapat larva ditempat tempat penampungan air tersebut, 

mengidentifikasi jenis dan jumlah larva nyamuk serta mengetahui pengetahuan, 

sikap dan tindakan petugas kebersihan tentang perkembangbiakan nyamuk yang 

berperan dalam pemberantasan vektor nyamuk. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja penampungan air yang berpotensi menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk di Taman Wisata Sejarah Bukit Siguntang 

Palembang? 

2. Apa saja jenis larva nyamuk yang ditemukan di tempat penampungan air 

Taman Wisata Sejarah Bukit Siguntang Palembang? 

3. Berapa jumlah larva nyamuk yang hidup di setiap jenis tempat 

perkembangbiakan tersebut? 

4. Bagaimana pengetahuan, sikap dan tindakan petugas kebersihan tentang 

perkembangbiakan nyamuk? 
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengidentifikasi tempat tempat penampungan air yang menjadi tempat 

perkembangbiakan nyamuk serta mengetahui pengetahuan, sikap dan 

tindakan petugas kebersihan tentang perkembangbiakan nyamuk di Taman 

Wisata Sejarah Bukit Siguntang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi habitat perkembangbiakan nyamuk, baik alamiah 

maupun buatan di Taman Wisata Sejarah Bukit Siguntang Palembang. 

2. Mengidentifikasi genus/spesies nyamuk yang hidup di setiap jenis 

habitat perkembangbiakan 

3. Menghitung jumlah larva nyamuk yang hidup di setiap jenis habitat 

perkembangbiakan. 

4. Mengetahui pengetahuan, sikap dan tindakan petugas kebersihan 

tentang perkembangbiakan nyamuk di Taman Wisata Sejarah Bukit 

Siguntang Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Data hasil penelitian diharapkan dapat digunakan oleh institusi untuk 

melakukan pemberantasan vektor nyamuk secara efektif dan efisien melalui 

peranan petugas kebersihan. 
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